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ABSTRAK

Budidaya udang vaname merupakan salah satu sektor industri perikanan yang
sangat bergantung pada pasokan listrik yang andal, terutama untuk pengoperasian
kincir air sebagai sistem aerasi. Di Desa Jemplung, Sumbawa, ketersediaan listrik dari
PLN sering mengalami gangguan sehingga diperlukan solusi alternatif untuk menjaga
kontinuitas suplai energi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keandalan dan
keuntungan penerapan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang
terintegrasi dengan Automatic Transfer Switch (ATS) dalam menunjang keandalan
suplai listrik untuk budidaya udang vaname. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan pemodelan sistem menggunakan perangkat lunak
HOMER. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem PLTS dengan ATS mampu
menjamin keberlanjutan pasokan listrik secara otomatis ketika terjadi gangguan dari
sumber utama. Selain itu, sistem ini juga memberikan keuntungan ekonomi berupa
penghematan biaya operasional dan efisiensi energi. Daya yang dibangkitkan PLTS
sebesar 3.816,40 kWh/bulan dengan penghematan biaya sebesar Rp2.749.275,00 per
bulan. Penggunaan ATS mempercepat proses peralihan sumber listrik dan
meningkatkan keandalan sistem secara keseluruhan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan PLTS dengan ATS merupakan solusi berkelanjutan dan efisien dalam
mendukung industri akuakultur, khususnya di daerah dengan pasokan listrik yang tidak

stabil.

Kata Kunci : Pembangkit Listrik Tenaga Surya, Automatic Transfer Switch,
Keandalan Listrik, Budidaya Udang, Energi Terbarukan
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ABSTRACT

Vannamei shrimp farming is one of the aquaculture industry sectors that heavily
depends on a reliable electricity supply, particularly for operating paddle wheel aerators.
In Jemplung Village, Sumbawa, frequent disruptions in PLN electricity supply
necessitate alternative solutions to ensure continuous energy availability. This study
aims to analyze the reliability and benefits of implementing a Solar Power Plant (PLTS)
integrated with an Automatic Transfer Switch (ATS) to support the reliability of
electricity supply for vannamei shrimp farming. A quantitative research method was
applied using system modeling with HOMER software. The results indicate that the
PLTS with ATS system ensures uninterrupted power supply by automatically switching
sources during grid outages. Additionally, it offers economic advantages through
operational cost savings and energy efficiency. The PLTS generates approximately
3,816.40 kWh/month, resulting in monthly savings of IDR 2,749,275.00. The use of
ATS significantly accelerates source switching and enhances the overall system
reliability. This research concludes that the integration of PLTS with ATS is a
sustainable and efficient solution to support aquaculture operations, especially in areas

with unstable electricity supply.

Keywords : Solar power, Automatic Transfer Switch, Power Reliability, Shrimp

farming, Renewable Energy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun ini, Energi listrik menjadi salah satu kebutuhan yang banyak
dibutuhkan. Dalam 5 tahun terakhir jumlah energi listrik yang terjual oleh PLN
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Pada Tahun 2024 jumlah energi listrik
terjual mengalami kenaikan sebesar 6,17% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Kenaikan jumlah energi listrik ini berbarengan dengan kenaikan energi listrik terjual
disetiap sektor lini. Salah satu sektor yang naik cukup signifikan adalah sektor industri
sebesar 3.608,01 GWh [1]

Di Indonesia, Sektor industri merupakan pengguna energi listrik terbesar ke-2
sebesar 92.195,69 GWh dibawah sektor rumah tangga sebesar 130.433,10 GWh [1].
Salah satu industri yang menggunakan energi listrik sebagai faktor utama
operasionalnya adalah budidaya udang vaname. Budidaya udang vaname sendiri. Salah
satu peralatan penting yang membutuhkan suplai listrik adalah kincir air.

Provinsi Nusa Tenggara Barat menduduki peringkat kedua sebagai pemasok udang
terbesar setelah Jawa Barat [2]. Terdapat banyak pelaku usaha budidaya udang di Nusa
Tenggara Barat, salah satunya terdapat di Desa Jemplung, Empang. Budidaya udang di
Desa Jemplung ini juga pelaku industri yang bergantung pada pasokan listrik dalam
kegiatan operasionalnya terutama untuk kincir angin. Kincir air ini berfungsi untuk
memproduksi oksigen terlarut yang berdampak krusial terhadap tingkat laju
pertumbuhan udang [2]. Namun di wilayah tersebut pasokan listrik utama yaitu PLN
khususnya Unit Layanan Pelanggan Empang masih sering mengalami kendala, baik itu
gangguan ataupun pemeliharan terencana. Hal ini dibuktikan dengan Laporan kinerja
kelistrikan PLN ULP Empang, UP3 Sumbawa yang menyatakan bahwa nilai SAIDI
sebesar 70,28 dan nilai SAIFI sebesar 1,07[3]. Kondisi ini dapat berdampak buruk
untuk budidaya udang dari segi operasional maupun finansial.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suplai daya alternatif sehingga
mampu menjaga kontinuitas operasional budidaya dan menjaga sistem listrik tetap
handal. Salah satu solusi yang potensial diterapkan adalah penggunaan Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) di lokasi tambak udang. Di NTB sendiri merupakan lokasi

yang strategis untuk penerapan PLTS dengan nilai irradiasi matahari sebesar 5,59
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kWh/m?*hari[4]. PLTS juga dapat menjadi pengganti pada siang hari dan juga menjadi
energi utama pada malam hari. Saat PLN menjadi energi cadangan suplai listrik PLTS,
penggunaan Automatic Transfer Switch (ATS). Pemasangan ATS akan memungkinkan
peralihan otomatis sumber daya listrik antara sumber daya listrik utama (PLN) menjadi
sumber daya listrik cadangan (PLTS) [5]. Dengan adanya ATS akan memberikan
keuntungan salah satunya waktu yang dibutuhkan untuk peralihan sumber listrik.
Dengan PLTS sebagai sumber utama yang diintegrasikan dengan ATS akan
mendukung kinerja pasokan listrik karena disaat PLTS tidak mampu memasok listrik
akan secara otomatis sumber listrik beralih ke PLN yang merupakan sumber cadangan
dengan waktu yang sudah ditentukan. ATS sendiri memberikan keuntungan secara
biaya operasional dan juga selisih energi dengan sumber PLN. Penggunaan Automatic
Transfer Switch (ATS) memiliki peran penting dalam menjadikan system PLTS off-
grid menjadi lebih efisien, handal, dan sesuai dengan kebutuhan pasokan listrik di
berbagai situasi. [6] PLTS Off-grid akan memberikan system yang handal dikarenakan
Ketika PLN off maka PLTS tidak akan off. Selain itu, menurut Permen ESDM terdapat
kuota dan perizinan kepada PLN yang harus disetujui oleh Gubernur.[7].

Meskipun teknologi ini sudah cukup banyak diterapkan di beberapa sektor, kajian
yang mendalam mengenai keandalan dan keuntungan penerapan PLTS dengan ATS
untuk budidaya udang khususnya di Sumbawa masih terbatas. Selain itu, desain dan
cara kerja dari ATS yang akan diterapkan dalam sistem PLTS dengan ATS ini perlu
dilakukan kajian lebih mendalam. Selisih energi dengan sumber PLN dan keuntungan
biaya operasional juga perlu dilakukan secara mendalam untuk mengetahui keuntungan
diterapkan ATS dalam penelitian ini. Oleh karena itu. Kajian ini penting untuk
mengetahui seberapa andal sistem ini diterapkan untuk budidaya udang di Sumbawa.
Namun, penggunaan ATS pada system yang sangat variabelitas yang berubah ubah
setiap saat sehingga penelitian ini merupakan pendekatan dari permasalahan yang
bukan merupakan Solusi terbaik, yang semestinya menggunakan sistem on grid

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keandalan dan keuntungan penerapan
PLTS dengan ATS dalam menunjang suplai listrik budidaya udang vaname, sehingga
solusi ini akan dapat diterapak secara berkelanjutan dan effisien di sektor perikanan
1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui

beberapa pertanyaan berikut:
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1.

2.

3.

1.3

Bagaimana desain ATS dalam PLTS dengan ATS Dalam Menunjang Kehandalan
Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang Vanname?

Bagaimana cara kerja ATS dalam PLTS Dengan ATS Dalam Menunjang
Kehandalan Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang Vanname?

Seberapa besar selisih energi dan selisih biaya operasional PLTS Dengan ATS
Dalam Menunjang Kehandalan Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang
Vanname?

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perancangan sistem PLTS terintegrasi ATS yang dapat

diterapkan di Budidaya Vaname di Desa Jemplung, Sumbawa. Adapun ruang lingkup

penelitian ini meliputi:

1.

1.4

1.5

Studi kasus penelitian terbatas pada area Budidaya Udang Vaname di Desa
Jemplung, Sumbawa.

Analisis tefokuskan pada 2 aspek utama yaitu keandalan sistem PLTS dengan ATS
dan Keuntungan energi Sistem PLTS dengan ATS

Perhitungan dan simulasi hanya terbatas menggunakan aplikasi pihak ketiga yaitu
aplikasi Homer.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

. Mengetahui desain ATS yang optimal dalam PLTS dengan ATS Dalam

Menunjang Kehandalan Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang Vanname
Mengetahui cara kerja ATS dalam PLTS Dengan ATS Dalam Menunjang
Kehandalan Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang Vanname

Mengetahui selisih energi dan selisih biaya operasional PLTS Dengan ATS Dalam
Menunjang Kehandalan Suplai Daya Listrik Untuk Budidaya Udang Vanname
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan Memberikan solusi untuk meminimalisir terjadinya

kerugian usaha akibat terhentinya pasokan listrik pada siang hari dan memberikan

wawasan mengenai potensi penggunaan energi terbarukan dalam mendukung

keberlanjutan operasional yang lebih menguntungkan dan ramah lingkungan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sehubungan dengan telah dilakukan analisis teknis dan ekonomis PLTS di Tambak

Udang Vanname dengan pengambilan data - data dan pencarian informasi di Tambak

Udang Vannamei yang berlokasi berada di Desa Jemplung, Sumbawa. dapat

disimpulkan analisis keandalan dan keuntungan PLTS dengan ATS dalam menunjang

kehandalan suplai listrik untuk budidaya udang vanname adalah sebagai berikut:

1.

Desain Auto Transfer Switch (ATS) dalam system PLTS Off-Grid di Tambak
Udang Vannamei dirancang untuk menopang suplai Listrik yang andal. ATS
dirancang menggunakan ATS merk Atsy S 4P dengan rating 125 A, relay tegangan,
relay 220V dan Timer Delay Relay (TDR) yang dirakit dalam panel ATS. Dengan
konfigurasi 2 sumber Listrik yaitu PLTS sebagai sumber utama dan PLN sebagai
sumber Cadangan. Namun, pengalithan beban secara terus-menerus dapat
menimbulkan permasalahan terhadap beban dikarenakan hidup dan mati Ketika
proses pengalihan sumber.

ATS dalam system ini bekerja dengan basis tegangan pada output inverter. Saat
tegangan output inverter beroperasi normal, maka ATS akan aktif menggunakan
sumber daya dari PLTS (sumber utama). Jika terjadi gangguan yang dideteksi
(Ketika tegangan incoming PLTS drop/hilang), relay tegangan akan merespon dan
akan memicu TDR untuk kemudian relay PLN aktif untuk menyuplai beban. Saat
PLTS aktif secara normal kembali, system akan kembali secara otomatis dengan
delay waktu tertentu. Mekanisme ini akan berdampak suplai daya tambak udang
andal sehingga penurunan oksigen pada kolam udang.

Sistem PLTS dengan ATS yang dirancang memiliki kapasitas 27 kWp,
menghasilkan energi sekitar 3816,40 kWh per bulan. Dengan Selisih energi rata-
rata yang di didapatkan sebesar (-8439,6) kWh per bulan, selisih energi ini yang
harus disuplai oleh PLN. Hal tersebut menyebabkan biaya operasional menjadi
mahal. Hal ini dibuktikan dengan Biaya Energi (COE) yaitu 1.127,27 Rp/kWh,
Dimana hal tersebut lebih mahal dibandingkan dengan tarif PLN yaitu 972 Rp/kWh
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka berikut
adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem PLTS
dengan ATS di masa yang akan datang:
1. Penambahan Sistem Penyimpanan Energi (Battery Bank)

Sistem PLTS yang digunakan saat ini bersifat non-storage, sehingga tetap
bergantung pada PLN saat malam hari. Disarankan untuk menambahkan sistem
baterai (misalnya lithium atau VRLA) di masa mendatang agar sistem dapat
beroperasi secara mandiri (off-grid) dan menyediakan listrik pada malam hari atau
saat cuaca ekstrem yang berlangsung lama. Hal ini juga akan meningkatkan
kemandirian energi dan mengurangi total konsumsi listrik dari PLN.

2. Penggunaan ATS Tipe Digital dan 3 Phase untuk Skala Tambak Lebih Besar

Apabila kapasitas tambak meningkat, maka disarankan menggunakan ATS
digital tipe ATyS G atau P yang memiliki fitur pemantauan lebih lengkap serta
switching yang lebih presisi.

3. Integrasi Sistem Monitoring dan IoT (Internet of Things)

Sistem PLTS dan ATS sebaiknya diintegrasikan dengan monitoring online
berbasis cloud, sehingga pemilik tambak dapat memantau status inverter, energi
yang dihasilkan, beban aktif, serta log switching ATS secara real-time melalui
aplikasi. Ini akan membantu dalam pengambilan keputusan dan perawatan
preventif.

4. Perluasan Penerapan Sistem di Sektor Perikanan Lainnya

Desain sistem PLTS dengan ATS ini terbukti layak dan efisien untuk tambak
udang. Kedepan, model ini dapat dikembangkan untuk sektor perikanan lain
sebagai bagian dari transformasi menuju perikanan berkelanjutan berbasis energi

terbarukan.
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